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“Transisi energi adalah jalur menuju transformasi sektor energi global dari
berbasis fosil menjadi nol-karbon pada paruh kedua abad ini” (IRENA)

Transisi Energi dalam Kata <

“Transisi Energi Jerman atau Energiewende adalah strategi energi dan iklim
jangka panjang yang didasarkan pada pengembangan energi terbarukan dan
peningkatan efisiensi energi.” (Agora Energiewende)

“Perubahan struktural mendasar di sektor energi.” (World Energy Council)



Transisi Energi di Seluruh Dunia
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Investasi Global dalam Energi Terbarukan

55% 55% 41% 14% -2% 37% 18% -11% -8% 21% 14% -15% 2%

A A A A v A A v v A A v A

I
300.0
I — e
= —
3 I
o
§ 200.0
K= E—
= |
@
E
g 100.0 B
=
. .
-1}
i ]
0o R
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
B Marine Energy Liquid Biofuels Solar Energy
B Geothermal Energy B Bicmass & Waste-to-Energy
[ small Hydropower M Wind Energy

Sumber: IRENA



MENGAPA TRANSISI /’ ' I

Perjanjian Paris tentang Perubahan Iklim

Indonesia berkomitmen untuk mengurangi
emisi sebesar 29% di bawah skenario
“Business as Usual” pada tahun 2030 hingga
41% dengan dukungan internasional.
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Permintaan listrik meningkat

Electricity Sales (TWh)
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MENGAPA TRANSISI?

Biaya pembangkit energi terbarukan menurun,
risiko aset yang terdampar meningkat
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Peningkatan biaya kesehatan terkait batubara
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Munculnya “Disruptive Technologies”
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MENGAPA TRANSISI?

Kemampuan menyerap energi terbarukan
hingga 43% di jaringan Jawa Sumatera
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Indonesia kaya akan energi terbarukan

Potensi Energi Terbarukan di Indonesia (GW)
I

Surya 532.6

Hidropower 75 Potensi Energi Terbarukan di Jawa Tengah (MW)

Minihidro 19.4

Bioenergi 32.7
I

Panas bumi 29.5
I
Arus laut 18
I
Angin 9.3
I
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Potensi surya atap yang sangat besar di Indones

Residential Rooftop Solar =\
Technical Potential < |IESR
in 34 Provinces in indonesia
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Pekerjaan ramah lingkungan akan terus meningkat

Estimated Jobs Created in Indonesia based on Capacity

Added in 2030
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Ketergantungan yang tinggi pada batubara untuk
menghasilkan listrik

Pembangkitan listrik berdasarkan sumber (persen dari total)
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Pengembangan energi terbarukan yang lamban l
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HAMBATAN TRANSISI ENERGI /‘ .I
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Hambatan Transisi Energi di Indonesia ‘

e Ekonomi politik: kepentingan batubara (sebagai pendapatan pemerintah
dan sumber energi domestik)

e Hambatan regulasi: kurangnya koordinasi antara lembaga pemerintanh,
ketidakpastian peraturan, dan perubahan peraturan yang sering terjadi.

e Hambatan masuk pasar: subsidi energi untuk bahan bakar fosil, tarif listrik
yang diatur, dan tarif energi terbarukan yang tidak menarik

e Hambatan teknis: kondisi geografis, jaringan listrik yang terfragmentasi, dan
kemampuan teknis yang terbatas



Rekomendasi untuk Indonesia

e Keluar secara bertahap dari listrik

berbasis batubara Sources { Coal Tax ] { FuelTax ] { Surcharge ]

e Menggeser subsidi listrik untuk =~ s
pengembangan energi terbarukan

Fund Institution

(DET) yang berasal dari pajak produksi Governance
batubara dan bahan bakar minyak (BBM),
dan biaya tambahan (surcharge) listrik

e Menetapkan Dana Energi Terbarukan RE Fund [

IndonesiaCIeanEnergy} Governance

' [ | }
Equity On lending Guarantee | [ CleanEnergy Project
facility facility facility Development Facility

e Meningkatkan penelitian di bidang transisi
energi

Delivery
Instrument




APAYANG BISA DILAKUKAN?

Ketenagalistrikan

Pembangkitan terdistribusi
Baterai

R&D di Era Transisi Energi

Sel surya (efisiensi, material, sampah, dst)
Integrasi variable renewables

Hidrogen o Flexible thermal power plants
Smart grid
Transportasi Kendaraan listrik e  Baterai lithium-ion (keamanan, material, depth of discharge, manajemen daur ulang,
Baterai infrastruktur, dst)
Hidrogen, Fuel cell e  Supercapacitor
Biofuel e  Hidrogen (efisiensi electrolyzer, penyimpanan, infrastruktur, dst)
e  Dampak EV pada sistem distribusi
e  Smart & sustainable cities
Industri Bahan bakar hidrogen e  Dekarbonisasi industri semen, baja, dan pupuk (jenis feedstock dan sumber bahan
Electric arc furnaces bakar, elektrifikasi, dst)
CCs
Bangunan Efisiensi energi e  Energi efisiensi (Advanced metering infrastructure (AMI), simulasi dan modeling

Geothermal heat pump
Solar thermal

bangungan, dst)




Efficiency (%)

Best Research-Cell Efficiencies

+iNREL

50 ;

48 -

40

[
<
I

w
(¢}
!

no
@
1

n
E

~N
(=]

'y
(=2}

Multijunction Cells (2-terminal. monolithic)
LM = [atiice matched

MM = matamarphic

INM = inverted. metamarphic

V' Three-junction (concentrator}

V¥ Three-jnction (non-concentratar)

A Two-junction (concentrator)

A Twg-junction (non-concentrator)

B Four-wnetion ar more (concentrator)

O Four-juncion or more (non-concentrator)

Single-Junction GaAs
A Single crystal

A Concentrator

W Thin-film crystal

Crystalline Si Cells

8 Single crystal {concentrator)

B Single crystal {(non-concentrator}
O Muticrystalline

@ Thick Sifilm

@ Silicon heterostructures (HIT)
V' Thin-film crystal

Thin-Film Technologies
© CIGS (concentrater)
® CiGS

O Cdie

O Amorphous StH (stabilized)
@ Nano-, micro-, poly-Si

SunPower
(large-area)

NREL (14.7x)




Megawatts
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